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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Cakupan pelaksanaan desa siaga aktif di Kecamatan Tilongkabila 

Kabupaten Bone Bolango dari 4 desa yang termasuk dalam tahap desa siaga aktif 

pratama, madya, purnama, dan mandiri  yaitu desa Iloheluma, Permata, Tunggulo 

Selatan dan LonuO dari ke 4 desa tersebut belum biasa di masukan dalam 

pentahapan desa siaga aktif berdasarkan keputusan Mentri Dalam Negeri dan 

Mentri Kesehatan. Secara umum ke 4 desa tersebut sudah menjalankan program 

desa siaga tapi dari 8 kriteria cakupan tahap desa siaga aktif, ada kriteria-kriteria 

yang belum berjalan sesuai yang ditentukan atau keaktifan pemerintah desa dan 

masyarakat masi kurang dalam tahap pengembngan desa siaga. Dalam cakupan 

pelakanaaan di desa Iloheluma ada 5 kriteria yang tidak sesuai dengan kriteria 

desa siaga aktif pratama, dan di desa permata ada 4 kriteria yang belum sesuai 

dengan kriteria tahap desa siaga aktif madya, berdasarkan hasil penelitian ke 2 

desa tersebut sudah tidak  aktif desa siaga.  Di  desa Tunggulo Selatan dari 8 

kriteria ada 3 kriteria yang tidak sesuai dengan pengembangan desa siaga purnama 

yang sesungguhnya  dan di desa LonuO ada 6 kriteria yang belum sesuai dengan 

kriteria desa siaga aktif mandiri, ke 2 desa tersebut  masi dalam katergori desa 

siaga atau masi dalam tahap bina belum biasa dimasukan dalam desa siaga aktif  

purnama dan mandiri yang sesungghuhnya. 

 

 

 



5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian ini, peneliti menyarankan bagi : 

5.2.1 Puskesmas Tilongkabila dan Puskesmas Toto Utara 

Lebih meningkatkan kerja sama dan pendekatkan dengan aparat desa dan 

tokoh masyarakat secara berkesinambungan, pendekatakn tokoh masyarakat dapat 

dilakukan melalui organisasi masyarakat yang ada di desa. Sosialisasi upaya 

penyuluhan ataupun organisasi pengerakan pemberdayaan masyarakat dapat 

dilakukan dengan bantuan organisasi tersebut, kegiatan desa siaga diatas dapat 

dilakukan disela-sela organisasi. Kemudian melakukan survei oleh pengelola 

program promosi kesehatan setiap tiga bulan sekali, kegiatan dilakukan dengan 

melakukan kunjungan lanjsung ke desa sehingga dapat melihat langsung UKBM 

yang berjalan. 

5.2.2 Tokoh Masyarakat 

Berperan aktif dalam pelaksanaan kegiatan desa siaga dan keterlibatan 

tokoh masyarakt dalam merangkul masyarakat secara langsung dalam 

pengembangan desa siaga harus lebih di tingkatkan misalnya pengerakan dana 

bersumber dari masyarakat, meningkatkan dana operasional dengan pihak 

pengusaha dan donatur yang difasilitasi dan diarahkan oleh pemerintah desa. 

5.2.3 Peneliti Selanjutnya 

Melakukan penelitian dengan mengkaji faktor-faktor lain terkait dengan 

pengembangan program desa siaga selanjutnya. 
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